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ABSTRAK

Hayatul Husna. 2021. Hubungan Antara Strategi Pembelajaran Tutor dengan
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Pendidikan Kesetaraan Paket B Di PKBM Suka
Maju Sejahtera Kota Padang. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas
negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar mata pelajaran
IPS pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota Padang,
yang diduga strategi pembelajaran tutor kurang baik. Tujuan penelitian ini adalah
untuk (1) melihat gambaran strategi pembelajaran tutor mata pelajaran IPS paket
B di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota Padang, (2) melihat gambaran hasil belajar
yang diperoleh warga belajar di PKBM Suka Maju sejahtera Kota padang, dan (3)
mengetahui hubungan antara strategi pembelajaran tutor dengan hasil belajar mata
pelajaran IPS pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota
Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi penelitian ini adalah sebanyak 40 warga belajar, diambil
sebanyak 50% dan sampel yaitu 20 warga belajar. Teknik dalam pengambilan
sampel adalah cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dan alat pengumpulan data berupa daftar pernyataan. Teknik analisis data
menggunakan rumus presentase dan menggunakan rumus rank order.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) strategi pembelajaran tutor di
PKBM Suka Maju Sejahtera Kota Padang dikategorikan rendah, (2) hasil belajar
mata pelajaran IPS pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Suka Maju
Sejahterah Kota Padang dikategorikan rendah, dan (3) terdapat hubungan yang
signifikan antara strategi pembelajaran tutor dengan hasil belajar mata pelajaran
IPS pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota Padang.
Disarankan kepada tutor agar memperbaiki strategi pembelajaran pada pendidikan
kesetaraan paket B, pengelola program agar memfasilitasi tutor dalam rangka
meningkatkan strategi pembelajaran, dan peneliti berikutnya meneliti variabel lain
yang berhubungan dengan hasil belajar pendidikan kesetaraan.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan ialah salah satu hal terpenting yang menunjang kesuksesan
suatu bangsa. Kesuksesan suatu bangsa dapat diukur dan dilihat dari sistem serta
mutu pendidikan yang ada. Pemerintah mempunyai peranan dalam melakukan
upaya pada bidang pendidikan dengan cara mengatur sistem pelaksanaan
pendidikan di Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional, ketiga jenis pendidikan yaitu pendidikan
informal, formal, dan nonformal yang saling melengkapi. Pada titik inilah
pendidikan dibutuhkan bagi setiap individu.

Pendidikan nonformal merupakan salah satu proses pembelajaran
berlangsung diluar jalur sitem pendidikan formal. Fungsi pendidikan nonformal
sebagai satuan pendidikan yang dapat mengembangkan kemampuan warga belajar
dengan memberikan beragam keterampilan serta pengetahuan dalam
mengembangkan sikap fungsional serta nilai-nilai dalam diri. Ruang lingkup
pendidikan nonformal beragam yang mencakup pendidikan keluarga, kelompok
bermain, masa kanak-kanak dan sejenisnya. Pendidikan nonformal menurut
Soelaiman (2006), ialah sistem baru dalam dunia Pendidikan yang pelaksanaan
dan bentuknya berbeda dengan sistem persekolahan yang sudah ada.

PKBM adalah suatu lembaga pendidikan berlangsung diluar sistem
pendidikan formal dan menawarkan kesempatan kepada masyarakat untuk
mengembangkan model pembelajaran yang berbeda guna memperkuat

keterampilan mereka (Mustafa Kamil, 2009).



Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan kesatuan
pendidikan nonformal sebagai tempat pembelajaran dan sumber informasi yang
dibenuk dan dikelola oleh masyarakat yang berorientasi pada pemberdayaan
potensi setempat untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) mempunyai tujuan yang sama
dengan sistem pendidikan formal, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagai
layanan yang menambah, mengganti, dan pelengkap dalam sebuah pendidikan
serta di dalam PKBM terdapat berbagai program-program pendidikan kesetaraan,
kewirausahaan, pendidikan pemberdayaan perempuan dan sejenisnya.

PKBM memiliki beberapa program, salah satunya program pendidikan
kesetaraan. Pendidikan kesetaraan untuk membantu serta memberikan pelayanan
kepada masyarakat yang tidak mampu melanjutkan sekolah karena keterpencilan,
kemiskinan, dan keterbelakangan.

Oktavia, Wisroni, & Syuraini (2018), mengatakan bahwa pendidikan
kesetaraan adalah pendidikan yang diberikan kepada masyarakat yang kurang
beruntung untuk mendapatkan pendidikan formal. Sejalan dengan pendapat
Hasbullah (2012), yang menyatakakn bahwa Pendidikan berarti usaha untuk
membina pribadi masyarakat sesuai dengan berbagai nilai yang ada. Proses
pendidikan kesetaraan paket B di PKBM juga mementingkan hasil belajar sebagai
tujuan serta tolak ukur dari keberhasilan proses pembelajaran itu.

Proses Pendidikan kesetaraan paket B di PKBM juga mementingkan hasil
belajar sebagai tujuan dan tolak ukur dari keberhasilan proses pembelajaran.

Menurut Jihad & Haris (2013), hasil belajar ialah suatu keterampilan diperoleh



dari warga belajar setelah melalui berbagai proses kegiatan belajar. Menurut
Dimyati & Mudjiono (2015), hasil belajar ialah hasil dari interaksi atau tindakan
pembelajaran yang berakhir pada puncak dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan dalam diri warga belajar pada
proses pelaksanaan pembelajaran sehingga terjadi perubahan pada hasil belajar,
pengetahuan, dan keahlian dalam diri warga belajar agar tercapainya tujuan yang
diinginkan.

Salah satu hal yang memengaruhi hasil belajar ialah strategi pembelajaran
yang digunakan tutor. Menurut Sanjaya (2013), strategi dalam dunia Pendidikan
didefinisikan sebagai perencanaan mengenai rangkaian kegiatan yang
direncanakan untuk meraih tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Strategi
pembelajaran ialah berbagai cara dan rencana dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran agar terlaksananya prinsip dasar pembelajaran dan tercapainya
tujuan pembelajaran (Murdiono, 2012).

Strategi pembelajaran adalah proses tahapan dari pembelajaran yang dapat
mempermudah warga belajar dalam belajar, agar tercapainya pembelajaran yang
lebih efektif serta efisien sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Keberhasilan
proses pembelajaran itu ditentukan oleh strategi pembelajaran dari tutor. Dimana
tutor berperan sebagai pendidik menjadi mediator serta fasilitator untuk dapat
mendukung warga belajar didalam proses pembelajaran agar warga belajar bisa
belajar dengan baik.

Berdasarkan observasi peneliti tanggal 20 Januari 2021, PKBM Suka Maju
Sejahtera berlokasi di Jalan Situjuah No. 51 Desa jati Baru Kecamatan Padang

Timur Kota Padang. Peneliti mengetahui berbagai program pendidikan nonformal.



Salah satunya program pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Suka Maju
Sejahtera Kota Padang Tahun Ajaran 2020/2021 jumlah warga belajarnya 40
orang. Peneliti melakukan wawancara bersama tutor mata pelajaran IPS paket B
di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota Padang dapat diperoleh informasi
bahwasanya hasil belajar warga belajar paket B tergolong rendah. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar warga belajar paket B berada dibawah KKM. Nilai KKM
mata pelajaran IPS paket B 75.

Peneliti menduga bahwa salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya
hasil belajar warga belajar disebabkan oleh strategi pembelajaran tutor yang
kurang dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari tabel hasil ujian akhir
semester mata pelajaran IPS paket B di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota Padang
tahun ajaran 2020-2021.

Berdasarkan tabel nilai ujian akhir semester 1 mata pelajaran IPS paket B
di PKBM Suka Maju Sejahtera tahun 2020-2021 diketahui bahwa terdapat enam
belas warga belajar memeroleh nilai di bawah KKM. Artinya, 80% warga yang
belajar Paket B memperoleh nilai di bawah KKM. Dari hal tersebut dapat
disimpulkan nilai hasil belajar IPS warga belajar B PKBM Suka Maju Sejahtera
tergolong rendah. Oleh karena itu, Tutor diharapkan mampu meningkatkan hasil
belajar warga belajar menggunakan cara dari menerapkan strategi pembelajaran

agar lebih efektif.



Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester 1 Mata Pelajaran IPS Paket B di PKBM

Suka Maju Sejahtera Tahun Ajaran 2020-2021

No. Nama Warga Belajar Nilai UAS
1 Agib Juanda Putra 75
2 Alifia Desya 65
3 Budi Ristiawan 70
4 Fajar Rahmad Lidra 62
5 Gevan Priandesta 65
6 Imelda Yunita 65
7 Iksan Maulana 65
8 Jone Rizfan 55
9 Muhammad Ikhlas Pratama Setiawan 61
10 Muhammad Irfan 61
11 Muhammad Zhacky S 80
12 Nadila Pratama Ningsih 60
13 Ramadhan 75
14 Rahmad Ramadhan 70
15 Revaldo 70
16 Risnaldi 80
17 Salwa Rianti 65
18 Tedi Mulia Saputra 62
19 Yoga Armando 61
20 Yusril Harisman 68

Sumber: Dokumentasi Hasil Belajar



Berdasarkan fenomena di atas, peneliti memutuskan untuk meneliti
tentang hubungan antara strategi pembelajaran tutor dengan hasil belajar mata
pelajaran IPS pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota
Padang.

B. Identifikasi Masalah
Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, diantaranya:

1. Strategi pembelajaran tutor yang kurang terampil dalam proses pembelajaran.

2. Rendahnya minat warga belajar dalam belajar.

3. Fasilitas pendukung kegiatan yang kurang memadai.

4. Warga belajar merasa jenuh dan bosan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi di atas, maka peneliti memberikan pembatasan masalah
pada Hubungan Strategi Pembelajaran Tutor dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran
IPS Pendidikan Kesetaraan Paket B di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota Padang.
D. Rumusan Masalah

Sejalan dengan batasan masalah yang telah disebutkan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini ialah Apakah terdapat hubungan antara
strategi pembelajaran tutor dengan hasil belajar mata pelajaran IPS pendidikan

kesetaraan paket B di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota Padang.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan pada pelaksanaan penelitian adalah:

1. Untuk melihat gambaran strategi pembelajaran tutor mata pelajaran IPS paket
B di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota Padang.

2. Untuk melihat gambaran hasil belajar yang diperoleh warga belajar di PKBM
Suka Maju sejahtera Kota padang.

3. Untuk mengetahui hubungan antara strategi pembelajaran tutor dengan hasil
belajar mata pelajaran IPS pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Suka
Maju Sejahtera Kota Padang.

F. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah gambaran strategi pembelajaran tutor mata pelajaran IPS paket
B di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota Padang?

2. Bagaimanakah hasil belajar warga belajar dalam megikuti program kesetaraan
paket B di PKBM Suka Maju Sejahtera Kota Padang?

3. Apakah terdapat hubungan antara strategi pembelajaran tutor mata prelajaran
IPS dengan hasil belajar pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Suka Majun
Sejahtera Kota Padang?

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah:

1. Secara teoritis
Untuk memperkaya keilmuan PLS tentang strategi pembelajaran

2. Secara praktis

a. Bagi tutor, memperbaiki strategi pembelajaran untuk warga belajar pendidikan

kesetaraan.



b. Bagi lembaga, untuk dapat dijadikan sebagai bahan tambahan tentang strategi
pembelajaran tutor sehingga dapat meningkatkan hasil belajar warga belajar.

c. Bagi peneliti berikutnya, agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai
pedoman dalam melaksanakan penelitian tentang suatu hubungan.

H. Definisi Operasional

Dalam upaya menghindari berbagai macam kesalahan dalam penelitian ini,
maka ada penjelasan dan penegasan istilah dalam judul yang digunakan yaitu:
1. Strategi Pembelajaran

Salah satu hal yang memengaruhi hasil belajar ialah strategi pembelajaran
yang digunakan tutor. Sanjaya (2013), berpendapat bahwa strategi dalam dunia
Pendidikan didefinisikan sebagai perencanaan mengenai rangkaian kegiatan yang
direncanakan untuk meraih tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

Strategi pembelajaran ialah berbagai cara dan rencana dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran agar terlaksananya prinsip dasar pembelajaran dan
tercapainya tujuan pembelajaran (Murdiono, 2012). Secara umum, strategi
pembelajaran merupakan rencana, metode, atau alat yang digunakan untuk
menyelesaikan tugas (Muchtar, 2008). Ahmad (2010), berpendapat bahwa cara
umum bagi pendidik untuk melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuannya.

Dengan demikian, indikator strategi pembelajaran sesuai dengan pendapat
Solihatin (2012), antara lain: (1) Kegiatan pembelajaran pendahuluan (membuat
materi yang akan disampaikan semenarik mungkin); (2) Penyampaian informasi
(penjelasan pokok mengenai semua materi pembelajaran dijabarkan); (3)

Partisipasi warga belajar (Proses pembelajaran akan lebih berhasil); (4) Tes



(mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran); (5) Kegiatan kelanjutan
(mengoptimalkan hasil belajar yang diperoleh warga belajar).
2. Hasil Belajar

Hasil belajar ialah suatu kemampuan dalam diri warga belajar pada proses
pelaksanaan pembelajaran sehingga terjadi perubahan pada hasil belajar,
pengetahuan, dan keahlian dalam diri warga belajar agar tercapainya tujuan yang
diinginkan. Haris & Jihad (2009) hasil belajar ialah suatu keterampilan diperoleh
dari warga belajar setelah melalui berbagai proses kegiatan belajar. Menurut
Mudjiono dalam Elfa & Irmawita (2020), hasil belajar ialah dampak dari interaksi
yang dijalinnya dengan lingkungan sekitarnya.

Hasil belajar adalah kemampuan masyarakat dalam belajar untuk
berpartisipasi dalam aktivitas pendidikan sehingga hasil belajar mengubah
pengetahuan atau kemampuan masyarakat dalam belajar agar bisa mencapai suatu
hal yang diharapkan. Menurut Purwanto (2014), hasil ialah sesuatu hal yang
didapatkan karena dilaksanakan suatu proses serta aktivitas yang menimbulkan
input berubah secara fungsional, sedangkan belajar ialah sebagai usaha dalam
mengubah sikap dan pengetahuan seseorang.

Terkait dengan hasil belajar, Djamarah dalam Maisaroh (2010)
mengemukakan hasil belajar merupakan pencapaian dari suatu usaha yang didapat
dari kegiatan yang dilakukan, baik dilakukan secara sendiri maupun kelompok.

Menurut Muhibbin Syah (2003), terdapat beberapa indikator dalam
mengidentifikasi hasil belajar warga belajar, yaitu: (1) ranah kognitif (suatu hasil
belajar yang dilihat dari pengetahuan yang dimiliki terdiri atas enam aplikasi,

sintesis, analisis, dan evaluasi); (2) ranah afektif (suatu hasil belajar yang dilihat



dari sikap atau perilaku terdiri atas lima aspek, yaitu jawaban, penerimaan,
organisasi, penilaian, dan internalisasi); (3) ranah psikomotorik (hasil belajar yang

dilihat kemampuan bertindak serta keterampilan).
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